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IDENTIFIKASI TUNGAU DI SEKITAR TELINGA PADA KUCING 

DOMESTIK (Felis domesticus) DI KABUPATEN SIDOARJO 

 

Genta Swaradika Nandaniva 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tungau yang menyerang 

telinga kucing domestik di kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan sampel 

kerokan kulit dan swab kotoran atau serumen telinga kucing, yang diperiksa dengan 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x. Data yang dikumpulkan 

dianalisis secara deskriptif. Pemeriksaan sampel kerokan kulit didapatkan 2 jenis 

tungau yang dapat mengakibatkan skabiosis pada kucing yakni tungau Sarcoptes 

scabiei, serta Notoedres cati. Didapatkan sekitar 15 kucing (30%) yang terinfeksi 

tungau N. cati, serta 3 kucing (6%) yang terinfeksi tungau S. scabiei. Pemeriksaan 

sampel swab kotoran telinga juga diperiksa menggunakan otoskop serta mikroskop. 

Sebanyak 36 ekor kucing (72%) terinfeksi tungau O. cynotis yang dapat 

mengakibatkan otitis. 

 

Kata kunci: Sarcoptes scabiei, Notoedres cati, Otodectes cynotis, Kucing dan 

Ektoparasit 
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IDENTIFICATION OF MITES AROUND THE EARS OF DOMESTIC 

CATS (Felis domesticus) IN SIDOARJO DISTRICT 

 

Genta Swaradika Nandaniva 

 

ABSTRACT 

This study was aims to determine the type of mites that attacked the ears of 

domestic cats in Sidoarjo district. This study used samples of skin scrapings and 

swabs of earwax or cat ear serums, which were examined using a microscope with 

400x magnification. The collected data were analyzed descriptively. Examination 

of skin scraping samples revealed 2 types of mites that can cause scabies in cats, 

namely mites Sarcoptes scabiei and Notoedres cati. There were around 15 cats 

(30%) infected with N. cati mites, and 3 cats (6%) infected with S. scabiei mites. 

Examination of earwax swab samples is also examined using an otoscope and 

microscope. A total of 36 cats (72%) were infected with O. cynotis mites which can 

cause otitis. 

 

Keywords: Sarcoptes scabiei, Notoedres cati, Otodectes cynotis, Cats, and 

Ectoparasite 
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